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PROFIL SISTA DAN MAHAS I SYA YANG DIJELANG:

Dimensi Seni dalam Penguasaan I lmu Pengetahuan dan Teknologi

Oleh: lliko S i regar

1) Ras ional

Pembicaraan tentang seni atau kesenian, sekurang-

kurangnya dapat dilihat dari tiga sisi. Pertana, seni sebagai

suatu peflgetahuan yang berkaitan dengan konsepsi-konsepsi,

teori-teori kajian dan penciptaan serta kreatil'itas seni.

Kedua, seni sebagai produk kreativitas atau karya-karya

seni. Ketiga, seni sebagai proses kereativitas yang berkaitan

dengan performasi atau tampi lan-tampi lan kreativitas, seperti

kegiatan apresiasi, pengembangan minat dan bakat menalui

latihan-latihan berkesenian, misalnya melukis, mengukir,

bermain musik, menari, dan melakukan suatu komposisi karye

seni.

Pembicaraan yang berkaitan dengan sisi pertama umumnya

diperuntukkan kepada khalayak akademisi seni atau yang memi-

liki pengalaman nenuntut pengetahuan secara akademik dalarn

bidang seni. Pembicaraan tentang aspek yong kedua, umumnya

terjadi di kalangan para pencinta seni, sepert i seniman,

kritikus dan juga termasuk kalangan akademisi seni. Perbin-

cangan terhadap sisi yang ketiga, umumnya diperuntuhkan untuk

kalangan umum (masyarakat ) yang t idak memi l iki perhat ian

banyak terhadap seni dan permasalahan seni dan berkesenian

itu sendiri. Namun ini tidak pula berarti bahwa kelompok yang

termasuk pada golongan -pertama, dan kedua tidak dapat menbi-

carakan permasalalian sehubungan dengan aspek yang ketiga.
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Agaknys permbicaraan tentang pola penbinaan kesenian

kesiswaan dan kemahas iswaan, tebih dikaitkan dengan sisi
kesenian sebagai bakat yang dimiliki oleh orang perorangan.

Ini berarti berkesenian yang dimeksud bukan dalarn konteks
pendidikan formal, melainkan berkesenian sebagai suatu akti-
vitas yang perlu di lakukan oleh semua orang--- termasuk siswa

atau mahasiswa --- di sanping aktivitas-aktivitas kehidupan

l a i nnya ,

Perlu kita pertanyakan lagi! apakah orang yang bukan

orang yang secara langsung terlibat dengan kehidupan akade-

misi seni atau kehidupan berkesenian perlu juga hidup dalam

konteks hidup berkesenian. Dengan kata lain. per 1ukah dibina
dan dikembangakan minat dafl bakat seni siswa dan mahasiswa

yang bukan siswa atau mahasisva non-spesialisasi kesenian ?

Dalan kenyataannya --- baik kita iihat dalam dirnensi sejarah
pendidikan seni i::di:nesia ada kecenderungan sebagai

berikut: (a) masyarakat dan sekolah memikirkan bahwa pendidi-

kan kesenian sebagai pendidikan pengembangan minat dan bakat

diperlukan dan diprogram di sekolah dan terbukti dengan

dihadirkannya dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar (SD)

hingga diperguruan t inggi , dan program atau bidang studi
tersebut diselenggarakan dengan baik (b) masyarakat ltau
sekolah memikirkan bahwa pendidikan kesenian sebagai pendidi-

kanl pengembngan minat dan bakat meskipun diprogram di dalam

kurikulum sekoiah &t4u lembaga, akan tetapi hal tersebut
hanya merupakan bagian pelengkap yang terkadang dijadikan
alternatif jika suatu kegiatan perlu at^.$ tidak perlu dilaku-
kan, rKecenderungan di atas mengimplikasikan bahwa pendidikan

kesenian sebagai pendidikan pengenbangan bskat dan minat di
sdtu sisi diar,gso' s.,i-lagai bagian yang perlu diprogram baik
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secara kurikuler maupun secara ekstrakurikuler, akan tetapi
di sisi Iain di::.-;;; sebagai peiengkap, sehingga progran
yang disediakan -- yang tertera dalam perangkat kurikulum __

hanya dianggapap sebagai suatu keharusan karena mempertahan_

kan sisi formal atau karena diharuskan dalam kurikulum.
Hingga saat ini. penyelenggaraan pendidikan kesenian

sebagai pendidikan pengembangan minat dan bakat dapa.t dikata_
kan masih mernprihatinkan. Dari tingkar pendidikan dasar (SD)

hingga pendidikan tinggi, pendidikan kesenian baik secara
kurikuler naupun ektrakurikuler dianggap masih merupakan

suatu alternatif dalam pembentukan lulusan-lulusan atau
produk iembanga perdidiksn. Misalnya, di SD hingga Ci sekolah

menengah pendidikan kesenian diselenggarakan hanya setingkat
dengan pengisi $/aktu kosong, neskipun dalam kurikuiurn bidang

studi tersebut rrerupakan bidang studi waj ib. Se lentara Ci

perg,Jruan t inggi , agaknya iebih memprihat inkan lagi , karena

meskipun ada bidang studi pendidikan kesenian (IImu Budaya

Dasar) hal itu hanya setingkat jika diinginkan oleh mahasiswa

karena sifat mata kuliahnya hanya merupakan mata kuliah
eiektif. liamun pertu juga disebutkan suatu rasa optimis,
bahwa di tingkat perguruan ringgi sudah dicanangLan pembentu-

kan suatu unit yang dis,ebut Unit Kesenian Mahasiswa (UKlf )

yang bertujuan untuk membei.ihan kesempatan kepada mahasisrva

untuk mengembangkan minat dan bakat dalam bidang kesenian.

2). Profil Siswa dan Mahasiswa yang Dijelang

Kita baranghaii sependapat bahwa siswa dan mahasiswa

adalah orang yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, yang

berarti apapun yang dimiliki dan kemampuan apapun yang dikua-
sai oieh sis*a atau mahasiswa senantiasa merupakan perwujudan

dari amal dan baktin--va terhadap Tuhan yang Maha Kuasa, Akan



tetapi jika seseorang (siswa atau mahasiswa) akan bertaqwa
kepada Sang Khalik, tidakjah sempurna jika ia tiCak mengerti
hukum-hukun, norma-no1.ma, nilai_nilai, baik dalam kaitannya
dengan hukum, noima atau aturan yang sifatnya dasariah maupun
yang berkaitan dengan keilmuan. DaIam pendidikan folmal, SMTA

dan Perguruan Tinggi, penguasa&n norms, hukum. atuian yang
dimaksud adalah penguasaan ilmu pengetahuan (science), pen_

guasaaan sekumpunlan pengetahuan dalarn bentuk norma, hukum,
kaidah dan sejenisnya daram bidang satu i lmu atau lebih
(Matematika. Biologi, Sejarah, dan sebagainya) menjadikan
orang disebut cerdas atau beri lrnu. Vaka salah satu profi I
dari produk lernbanga pen<iidikan formal SMTA dan perguruan
tinggi adalah manusia ]-ang menguasai ilmu pengetahuan.

Daiam kenyataanya. tidak ban;rak gunaya jika orang yang
berilmu hanya berteor.i, akan tetapi akan sangat berarti jiks
ia dapat menerapkan a.arr pengembangan ilmu peng e t ahuanannya
nenjadi suatu kemampuan menguasai alam dengan segala bentuk
dan jenisnya. penguasaan alam dengan segala sumbernya (natu_
ral resoueces ) itulah ,,,ang disebut sebagai perrguasaan tek_
nologi. DaIam hal ini jika seseorang tidak menguasai ilmu
pengetahuan akan sangat langka banginya untuk menguasai
teknologi.

Dewasa ini perkembarrgan ilmu dan teknoiogi tidak jarang
menjadi momok yang menciptakan jurang antara suatu bangsa
dengan bangsa yang lain. suatu ke l ornpok masyarakat d engan
kelompol: lainnva, antara seseorang dengan orang lain, bahkan
antara seoarang individu dengan dirinya sendiri. Jurang itu
adalah keterasingan manusia baik secara kemlornpok dengan
kelompok iainnya atau bahkan dengan dirinya sendiri. Kerera_
singan itu bisa sajl melanda orang atau bangsa yang tidsk
menguasai i Ilil p:r.;,,-.1:::.1 dan teknoiogi bahkan dapat juga
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menguasai kelompck ,'nasyarakat atau bangsa atau perorangan

yang cerdas Jan terampiL Jurang pemisah yang terwujud daiam

bentuk keterasingan sering disebut kemiskinan. Dimensi kemis-

kinan tersebut bukan hanya. <iiiihat dari sisi ekonomi, akan

tetapi telah berkembang menjaCi keniskinan sosial <ian struk-
turai.

Eemiskinan ekonomi edaiah kererbatasan penaw&r&n barang

sebagai kebutuh&n manusia. Kemiskinan sosiai adalah ketakber-

dayaarr manusia (siswa atail mahasisrva) mendirikan keutuharl

dirinya di antara orang lain sepergaulannya. Sementara kernis-

kinan struktura I adalah ketakmampuan berinteraksi secara

normal antata seseorang atau keionpok dengan in<iividu atau

ke Iompok +"ertentrl karena faktor statuta semu, misalnya kekua-

saan dan ketak'oerkuasaan dalam suatu lembaga (intitute) atau

pran&ra (instituticnl tertentu.
Llraian di- ata.s xiernber.ikan gambaran t,ahwa dengan hanya

memiliki dimensi ketaqwaan (beragama), kecerdasan, ketrampi-

1an. belumlah mampu merijadikan manus ia berdamai dengan diri-
nya sendiri maupun iengan oiarg atau kelompok 1ain. Akan

tetapi , dirnensi humanicra, yang berkaitan akt ivitas kemanu-

siaan merupakan suatu aspek yang sangat membahayakan jika
tidak nendapat perhat ian dalam penyelenggaraan pendidikan.

Meskipun, jika. pengertian ketaqwaan dalam arri iuas telah
mencakup pengertian ir:i .namun yang perlu d itekankan di sini
adaiah bagaimana meme i ihara aga.r hat i nirrani ( sudenes is )

manusia (siswa atau rnahasiswa) dapat hidr-rp, sehingga dalam

pengamalan i imu pengetahuan dan teknologi yang dimi l ikinya
manusia (individu s,tau kelompok rnasyarakat) dapat senantiasa

mendirikan keutuhannya sebagai subjek, buhan objek. Di siti-
iah lerak pentinEnya pendidikan liu;nanicra. yang salah satu

,11aJ.l-P.!?*iri|
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melalui pendidikan kesenian. Dengan kata lain, siswa atau
mahasiswa yang ceralas dan terampi 1 yang diproduk iembaga
pendidikan bukanlah orang yang menjadikan dirinya atau crang
lain menjadi objek dari keingirren_keinginannya __ sebagai
akibat dari penguasaannya terhadap IPTEK, Akan tetapi dengan
hadirnya oendidikan humaniora, yang menghasi lksn hidup terpe-
lihara dan berkembangnya suara hati, ungkapan rasa dan ima_
jinasi, maka dalam kegarangan era informasi dan komunikasi
seseorang terap dapat mempertahankan dirinya dari gilasan_
giiasan terhadsp masalah manusia dan kemanusiaan. Di sinilah
letak pentingnya pembinaan mi.ar dan bakat, seperti kesenian
dalam rnemperkokoh kepribailian individu.

Di sisi 1ain, Buchori (19g9:3) rnengungkapkan sehubungan
dengan untuk mempertahankan dan mengernbangkan eksistensinya,
suatu bangsa ateu masl,arakat harus berusaha untuk mengenai
dengan sebagaik-iaikn-va kecenderurrgan yang terdapat di alam
seki tarnya. Dengan demikian impl ikasinya terhaatap terhadap
sistem pendidikan adaiah bahwa pendidikan i<ita dituntut untuk
memiliki tiga kemanpuan, yaitu: (a.) kemampuan pola_pola
perubahan dan kecenderungan yang sedang berjalan, (b) kemam_

puanh menyusu tentang clampak yang akan ditimbuikan oleh
kecenderungan tersebut, (c) kemampuan untuk menyusun program_
program penyesuaian diri ,yang akan ditempuhn,r'a dalam waktu
terrentu.

3) !,lasyarakat Lembaga pendidikan dan Aktivitas Seni

Tendensi perubahan masyarakat rf ewasa ini ditandai dengan

sernakin segarnya pertumbahan sistem globarisasi. sistem ini
.diartrkan sebagai semakin rnenyarunya ruang. tempat dan waktu
yang rnen-yebabkan semakin cepatni.-a pembauran sistem daiam
segala aspek ;tsl,1..iut&ii J-ang clisertai semakin riskanya dampak



ketentuan tata nilai -----.sekitar tahun 30-an hingga 50-an'

masyarakat dinegara Barat te Iah dihinggapi suatu semangat

kelesuan. Munculnya semangat kelesuan tersebut, adaiah karena

semakin segarnya per tumbuhari masayarakat "one dimensional

Man"--- masyarakat yang berdimensi satu--- Dimensi yang satu

itu oleh Marcuse sebagai masyarakat industri moderen yang

berorientasi pada pe:lingkatan sistem kapitalisme (Sastrapra-

ted ja (ed) , 1983 : 123 ). i'{enang Cari sisi sosial ekonoili '

manusia bebas Jari ancaman keringat dan susah paya.h' produk-

tivitas naik dan kesehatan semakin membaik. Seinua ini adalah

keberuntungan bagi masyarakat industri mederen,

Akan tetapi keadaan yang t ampak menguritunggan itu

adalalr darr segi iua.rnya saja yang bisa mengelabui mata.

Sebab pada dasaraya sitern itu belun nenyentuh atau tak Iairr

dari sejenis kamurrlase dari hak-ekat kehudupan manusia seutuh-

nya. Menurut IIarcuse. ker,ra juan ilmu penge lahuan dan ';eknologi

dalam masyarakat in<iustii moderen sudah merupakan atau menja-

di ungkapan pribadi/kelornpok yang dipaksakan pade. masa kema-

juan dalam triCang IPTEK yang potensi al metnbawa kebebasan,

telah berubah merr jadi s&rana yang menciptakan alienasi atau

keterasingan dalam kesadai'an yang bersifat subjektivitas
( Sas t raprat ed j a {ed), :983 r i?5).

Dengan semakin tulibuhnya perturnbuhan sistele globalisasi.

maka keadaan seperti ai atas tidak lagi hany-a terdapat hanya

pada negara-negai:a Barat ter iebih riahulu inerint is jalan

melalui perkembangan IPTEK j,.u sendi.ri, akan tetapi juga

relah inerasuk pada negara-negara sedang berketlbang (unie-

ve lopment couPt r-ies J.

Agar dampak sistem tidei< terlanjur tidak terianjur lebih

merasuki sistem kehidupan gel'reras i muda kita (s iswa,/mahasis-

ri.a) rna!:a dituntr-r.t peranan Iembaga pendidika:i untuk menetera-



lisasi melalui pendidikan humanistik, seperti pendidikan

Morai, Agama, Kesenian, dan sebagainya. Tujuan pendidikan

pada hakekatnya adalah individu dapat mempertahankan keutuhan

dirinya, semangat hidupnya, hati nuraninya, kemanusiaannya,

daya imajinasi (cipta) serta pertumbuhan kreativitasny&.
Dengan demikian para generasi muda tidak mudah terbuai oleh

kebutuhan-kebutuhan semu. akan tetapi dapat menemukan diri
sdan kebahagiannya. Ini dapat diharapkan karena pendidikan

kesenian memi I iki potensi untuk memupuk apresiasi seni, sikap

kreatif, ntertge bangkao potensi kreatif, memperhaius rasa

este!is, akan tetapi j uga mempe rku a t rasa persaudaraan
(kemamnusiaan) aranpa ikaran primordial (From, 19.1 4).

Sehubungan dengan meningkatnya arus globai isasi dalam

segenap kehidupan budaya: ).ang menyebabirar. semakin efektifnya
bentur-an tata niiai (Scbadio. 1991:3) merrgungkapkan bahwa

seni memi I iki unsur-unsur universai manusiawi, yakni: (a)

mampu memperl ihatkan nilai-nilai 1'ang sama oagi seluruh umat

manusia.. (b) tnampu rnenurr jukkan keunggulan manusia serta
memperkuat kepribadian budaya (cul tural ident itI-) kelompok

manusie. Sedangkan liartoko ( 197S:33 ) mengungkapken bahwa

kehidtpan moCeren telah rnernbuat m&nus ia t idak lagi t erdorong,

bahkan tidakl sanggup memanfaatkan keadaan senggang (scoie)

atau lese dal arn kehidupannya. Sementara penghargaan keadaan

senggang ( leisure) )..ang berarti kemar:puan menyesuaikan diri
secara mut lak terhadap keni,etaan (ki latan-ki latan nloder-nisa-

si ) rne.l oalui sikap ber<iiam cIiri, sikap sprituai. Karena

dengan ciemikian. orang 1.-ang memanfaatkan kead.aaan senggang

tidak hanya rne lakukan sikap krirja (xerja). Jika hal tersebut
dapat terjadi, maka orang tersebur tida\ terarienasi atau

tersisih dari dirinya <ian i;e lompok sosialn;,'a.



4) Pembinaan Aktir.itas Seni di Kalangan Sisya/Uahasiswa
Meskipun i<iealnya oahwa lembaga pendiriikan adaiah pusat

informasi dan kebudayaan, namun ada gelaja yang amat merisau_
kan bahwa media massa sangat efektif menawarkan nilai_nirai
kontroversial sehubungan dengan peranan lembaga pendiriikan.
saat ini ada kecenderungan bahwa media massa rebih efektif
dan eksklusif memperken,ali;an dan menawarkar: pilihan tara
nilai jika dibandingan peranan lembaga pendidikan. Sekurang_
kurangnya hal ini terjaCi dalam ruang Iingkup sosial_buriaya.
Di sekolah atau dipergurr:an tinggi. terasa sangat menonjol
trendy-trendy kekinian (nilai morieren I,ang semu) jika
dibandingkan dengan sikap dasar yang diharapkan tarnpi I dalam
statusnya sebagai pelajar atau maha.siswa.

Aktiviias seni riikalangan siswa dan mahasiswa yang
sangat diperlukan adaiah aktirritas apresiatif meialui pencip_
taan ihlirn apresiatif dalam I ingkungan sekolah a-tau kampus.
Sudah saatnya ji.ka sekolah dan pergui.uan tinggi tidak hanya
meI ibarkan siswa/mahasiswa dalam kegiatan seni semata-nata
dalam kegiatan insidental seperr i j ika ada festival ata(l
lonba. akan tetapi diperlul:an suatu perncanaan kegiatan yang
secara kongrit dapat direalisasikan, Sudah saatnya dana yang
tersedia, penguasaannya dijadikan sebagai penyeciaan fasili_
tas kesenian sebagi saiah satrr al ternat i f dalam penggunaan
dana, Namun juga penciptaan ikran rersebut sangat dituntut
pewadahan suatu pian&ta kesenian yang dapat melibatkan para

; i-,,8 ilOI
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siswa dalam suatu kegiatan terpr-ogram, tidak insidental. baik
dalam ruang I ingkup rokai , regionai maupun nasionar kita
perlu menyambut gernbira dengan berdirinya BSMi sebagai wadah

yang mengikat aktifitas seni antar mahasiswa. I.;amun denSan

hanya memprogram kegiatan yang sifatnya festivar atau iomba,
dan itr:pun dengan frekwensi yang amar terbatas (rxr tahun)
tentulah tidak begitu banyak bermanfaat, kecuali hanya meru_
pakan konpetisi citra suatu I entbaga mejalui sebutan juara.
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